
Communnity Development Journal                                  Vol.6 No. 1 Tahun 2025, Hal. 1353-1356 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500                                                                                               1353 

 EDUKASI GIZI DAN PELATIHAN PEMBUATAN KUDAPAN 

JAWADA “PADAZI (PADAT BERGIZI)” KEPADA IBU HAMIL DI 

KELURAHAN MANUTAPEN KOTA KUPANG 
 

Anak Agung Ayu Mirah Adi
1
, Meirina S Loaloka

2
, Maria Goreti Pantaleon

3
,  

Santa Luciana LDV da Costa
4
 

1,2,3,4) 
Program Studi Gizi, Poltekkes Kemenkes Kupang 

e-mail: agung.mirahadi74@gmail.com
1 

 

Abstrak 

Masalah gizi kurang pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang dapat menyebabkan kelahiran 

bayi berisiko berat badan lahir rendah dan panjang lahir pendek pemicu terjadinya stunting. Tujuan 

kegiatan: memberikan edukasi tentang gizi seimbang dalam upaya pencegahan KEK dan memberikan 

pelatihan pembuatan kudapan jawada (Padazi).  Sasaran:  kader posyandu dan ibu hamil di wilayah 

kerja Puskesmas Manutapen dengan total peserta 50 orang. Metode pengabdian yakni penyuluhan dan 

pelatihan. Hasil kegiatan:  setelah diberikan edukasi dan pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan 

tentang gizi seimbang bagi ibu hamil dan peningkatan ketrampilan mengolah bahan pangan lokal 

menjadi kudapan sehat,bergizi dengan tampilan menarik. Saran: agar kader posyandu dapat 

memberikan pendampingan kepada ibu hamil dalam pemenuhan kebutuhan gizi dan  

mengikutsertakan ibu hamil dalam  setiap kegiatan yang bertujuan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilanyang  berkaitan dengan kesehatan dan gizi. 

Kata kunci: Edukasi Gizi, Padazi (Padat Bergizi), Ibu Hamil, Kelurahan Manutapen Kota Kupang. 

 

Abstract 

Malnutrition in pregnant women is a health issue that can lead to the birth of babies at risk of low birth 

weight and short birth length, which are triggers for stunting. Objective: To provide education on 

balanced nutrition as an effort to prevent Chronic Energy Deficiency (CED) and to offer training on 

making jawada (Padazi) snacks. Target Audience: Posyandu cadres and pregnant women in the 

working area of Manutapen Public Health Center, with a total of 50 participants. Method: Community 

service activities were carried out through counseling and training. Results: After receiving education 

and training, there was an increase in knowledge about balanced nutrition for pregnant women and an 

improvement in skills in processing local food ingredients into healthy, nutritious, and visually 

appealing snacks. Recommendation: Posyandu cadres should assist pregnant women in meeting their 

nutritional needs and involve them in every activity aimed at enhancing knowledge and skills related 

to health and nutrition. 

Keywords: Nutrition Education, Padazi (Nutritious Dense), Pregnant Women, Manutapen Village 

Kupang City. 

 

PENDAHULUAN 

Masalah gizi kurang pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang perlu diprioritaskan 

penanganannya. Kondisi ibu hamil KEK kemungkinan dapat menyebabkan kelahiran bayi berisiko 

berat badan lahir rendah (BBLR) (15-17) dan panjang lahir pendek. Dimana BBLR dan panjang lahir 

pendek dapat menjadi faktor risiko stunting. 

Data SKI 2023 menunjukkan bahwa 16,9% ibu hamil mengalami kekurangan energi kronik (KEK) 

dan di Propinsi NTT sebesar 28% yang merupakan prevalensi tertinggi  kedua setelah Papua Selatan , 

hal ini sangat memprihatinkan5. Kelurahan Manutapen merupakan salah satu Kelurahan penyumbang 

angka ibu hamil KEK tertinggi di wilayah UPTD Puskesmas Manutapen Kota Kupang, yakni dari 35 

orang ibu hamil terdapat 8 orang ( 23%) ibu hamil dengan KEK (Data Puskesmas Manutapen tahun 

2023). Jumlah kader di wilayah UPTD Puskesmas Manutapen sebanyak 15 orang, yang sudah 

diberikan pelatihan tim pelaksana dalam penyiapan pemberian makanan tambahan berbasis pangan 

lokal bagi Ibu Hamil KEK pada tanggal 2 April 2023. Dengan ketersediaan kader yang cukup maka 

dapat dilihat partisipasi ibu yang datang ke Posyandu cukup baik yakni diatas 70%. Namun masalah 

yang dihadapi masyarakat di Kelurahan Manutapen adalah tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku 

masyarakat yang masih rendah dalam  pola  makan,  padahal  sumber pangan  lokal  yang  tersedia  

banyak. 



Communnity Development Journal                                  Vol.6 No. 1 Tahun 2025, Hal. 1353-1356 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500                                                                                               1354 

Beberapa upaya telah dilakukan dalam peningkatan pengetahuan gizi ibu hamil , diantaranya 

penyuluhan di Posyandu namun tidak dilakukan setiap bulan. Selain itu pelaksanaannya tidak sesuai 

yang diharapkan, petugas yang melakukan penyuluhan seringkali tidak efektif memberikan 

penyuluhan karena hanya sebatas memberikan informasi tentang gizi saja tanpa disertai dengan 

peningkatan ketrampilan ibu melalui praktek pembuatan makanan bergizi tidak hanya makanan utama 

tetapi juga makanan selingan. Zat gizi yang diperoleh dari makanan selingan digunakan untuk 

menambah zat gizi yang diperoleh dari makanan utama, sehingga makanan selingan seharusnya sehat 

dan bergizi, oleh karena itu diperlukan suatu produk makanan selingan yang tidak hanya enak, namun 

juga sehat dan bergizi serta berbasis pangan local. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 di kelurahan Manutapen Kecamatan 

Manutapen Kota Kupang. Penanggung jawab kegiatan adalah tiga orang dosen dari Poltekkes Jurusan 

Gizi serta di bantu oleh 3 orang mahasiswa. Target pengabdian masyarakat adalah kader posyandu dan 

ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Manutapen dengan total peserta 50 orang, Adapun kegiatan – 

kegiatan yang dilakukan sebagai berikut 

1. Survei dan analisis lapangan 

Survey dilakukan di kelurahan Manutapen, Kecamatan Alak Kota Kupang. Kegiatan yang 

dilakukan adalah meninjau lokasi yang akan digunakan sebagai tempat pelaksanaan penyuluhan 

dan pelatihan, melakukan diskusi dengan mitra dan melakukan koordinasi rencana kegiatan dengan 

mitra. Luaran dari survei ini adalah usulan pelaksanaan kegiatan dan penyediaan lokasi pertemuan. 

2. Sosialisasi program 

Sosialisasi dilaksanakan dengan mengundang perwakilan kader posyandu dan ibu hamil dari 

masing – masing wilayah kerja Puskesmas Manutapen. Sosialisasi berisi pemaparan tujuan 

kegiatan pengabdian, rencana kegiatan, serta kesepakatan waktu kegiatan di masing – masing 

wilayah. 

3. Penyuluhan 

Penyuluhan berisi pemaparan dari narasumber yang di ikuti dengan diskusi tentang materi yang 

diberikan. Penyuluhan disampaikan oleh narasumber yang kompeten dibidangnya. Penyuluhan 

yang dilakukan secara garis besar terdiri atas tema yaitu penyuluhan gizi seimbang bagi ibu hamil. 

4. Demonstrasi dan praktik 

Demonstrasi dan praktik berisi demonstrasi oleh narasumber yang kemudian diikuti oleh para 

peserta. Demonstrasi dan praktik pembuatan kue Jawada Padazi yakni modifikasi kue Jawada 

dengan substitusi tepung ubi jalar kuning dan kacang turi. 

5. Pelatihan Pembuatan dan Teknologi Pengemasan 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi kepada peserta serta memberikan 

pemahaman tentang produk tersebut dan meningkatkan pemahaman tentang teknik pengemasan 

sehingga produk makanan yang di hasilkan dapat dijual dan bersaing dengan produk lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta dalam kegiatan ini adalah perwakilan kader posyandu dan ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Manutapen berumlah 50 orang. 

Kegiatan diawali dengan melakukan pemberian edukasi tentang gizi seimbang dan makanan 

bergizi ibu hamil yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi Gizi. Berdasarkan hasil pre dan post 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dalam upaya pencegahan 

KEK pada ibu hamil mengalami peningkatan, dimana sebelumnya yang memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 25% menjadi 85% setelah post tes.  Kemudian dilanjutkan dengan pengenalan jenis-jenis 

bahan pangan lokal bergizi oleh dosen (tim pengabmas).  Para peserta sangat antusias dan aktif dalam 

sesi tanya jawab.  
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Gambar 1. Pemberian Edukasi Tentang Gizi Seimbang Dan Makanan Bergizi Ibu Hamil 

 

Kegiatan berikutnya adalah demo pembuatan Kue Jawada Padazi (Ujakatu) yakni kue jawada/kue 

rambut yang disubstitusi dengan bahan pangan lokal kaya akan gizi antara lain tepung ubi jalar kuning 

dan tepung kacang turi, kemudian para kader dan ibu hamil  dibagi menjadi 10 kelompok, masing-

masing kelompok berlatih membuat kue jawada Padazi dengan didampingi oleh tim pengabmas. 

 

 
Gambar 2. Pembuatan kue jawada Padazi 

 

Pembuatan kue jawada Padazi sebagai berikut: pencampuran tepung beras, tepung tapioka, tepung 

ubi jalar kuning dan tepung kacang turi, tambahkan gula aren,telur ayam dan sedikit garam, diaduk 

dan diberi susu bubuk yang telah dicairkan sedikit demi sedikit sampai adonan tidak terlalu kental dan 

terlalu encer. Kemudian, ambil adonan dengan sendok sayur dan tuang ke dalam cetakan kaleng, 

kucurkan adonan yang keluar dari lubang cetakan dalam minyak panas dan pastikan membentuk 

lingkaran menjadi satu, selanjutnya lipat menjadi empat lalu digoreng dengan api sedang, setelah 

kering dan matang, diangkat. 

Para peserta sangat bersemangat mengikuti kegiatan ini. Tim pengabmas mengajak para peserta 

untuk terlibat secara aktif dalam pengolahan pangan lokal tersebut. Setelah diolah, makanan dikemas 

dengan berbagai alat pengemas sehingga bisa bertahan lama dan tampil menarik, apabila dijual akan 

dapat memperbaiki status perekonomian keluarga. Sebagian lagi disajikan dan seluruh peserta 

mencicipi makanan selingan/kudapan tersebut. resepnya diberikan dalam bentuk tertulis agar dapat 

dipraktekkan di rumah masing-masing. 

 

SIMPULAN 

Setelah diberikan edukasi  gizi seimbang bagi keluarga khususnya  makanan bergizi bagi ibu hamil 

dan pengenalan jenis bahan pangan lokal kaya gizi, pelatihan cara membuat kue jawada Padazi beserta 

cara pengemasannya, peserta pengabmas mengalami peningkatan baik dari segi pengetahuan maupun 

ketrampilannya dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi makanan dengan tampilan menarik, 

enak dan bergizi dalam upaya pemenuhan kebutuhan gizi. 
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